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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara tropis lembab dan menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk Aedes
aegypti. Gigitan nyamuk Aedes aegypti merupakan penyebab utama penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD). Di kelurahan Padang Harapan jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) masih
cukup tinggi. Terlebih ketika musim penghujan tiba vektor penyakit (nyamuk) lebih banyak muncul.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari penyakit tersebut adalah dengan
menggunakan antinyamuk. Namun, kebanyakan antinyamuk berbahan kimia, sehingga jika
digunakan dalam jangka waktu yang lama akan membahayakan kesehatan masyarakat. Karena itu,
lebih baik menggunakan bahan alami yang jauh lebih aman, seperti tanaman serai. Tanaman serai
mengandung 3 komponen utama yang tidak disukai nyamuk yaitu sitronelal, sitronelol, dan geraniol.
Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan spray antinyamuk ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu
tahap persiapan, tahap sosialisasi, dan tahap pendampingan pembuatan spray antinyamuk. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pemanfaatan tanaman serai
menjadi spray antinyamuk untuk pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Pada
akhirnya, kegiatan ini memberi masyarakat pengetahuan baru tentang cara membuat semprotan
antinyamuk dari tanaman serai yang aman bagi manusia dan lingkungan sehingga mereka dapat
mempraktekkan di rumah mereka masing-masing.

Kata Kunci: Anti nyamuk, demam berdarah dengue, serai, spray.

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara tropis dengan kelembaban udara
tinggi di mana nyamuk Aedes aegypti
dapat berkembang biak dengan baik.
(Halim & Fitri, 2020). Gigitan nyamuk
Aedes aegypti merupakan penyebab utama
dari penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) (Apriadi Siregar et al., 2023).

Penyakit Demam Berdarah (DBD)
memiliki banyak gejala, termasuk sakit
kepala, demam tinggi, nyeri otot, tulang, terpapar virus dengue berada di wilayah
atau sendi, sakit di belakang mata, asia-pasifik (World Health Organization,
pembengkakan  kelenjar, dan  ruam. 2020).
Lingkungan adalah salah satu faktor
penyebaran penyakit DBD. Lingkungan

membuat hidup lebih baik..(Irvana Nuh et
al., 2023)

Penyakit DBD ini menyebar
dengan cepat, meningkat tiga puluh Kkali
lipat dalam lima puluh tahun terakhir.
Menurut World Health Organization
(WHO), setidaknya 50 hingga 100 juta
kasus infeksi terjadi setiap tahun, dan
hampir setengah dari semua orang di dunia
tinggal di negara-negara endemik. Saat ini
sekitar 75% populasi global yang beresiko

Di Kota Bengkulu, jumlah kasus
demam berdarah masih cukup tinggi. Ini

yang kotor seperti limbah, sampah, dan air
tergenang akan membuat hidup tidak
sehat, tetapi lingkungan yang bersih akan

disebabkan oleh kelembapan dan suhunya
yang ideal untuk nyamuk Aedes aegypti
berkembang biak dan menyebarkan virus
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Dengue (Masjuwita et al.,, 2024). Di
kelurahan Padang Harapan khususnya di
RT.16 masih mempunyai kasus DBD pada
setiap tahunnya. Terlebih lagi, ketika
musim penghujan tiba, terjadi genangan-
genangan air di beberapa tempat yang
menyebabkan munculnya jentik-jentik
nyamuk sehingga menghasilkan lebih
banyak nyamuk di daerah tersebut. Selain
itu kebiasaan masyarakat yang tidak ramah
lingkungan, seperti menggantung pakaian,
membuang sampah sembarangan, dan
tidak membersihkan saluran air,
menyebabkan sarang nyamuk dan penyakit
demam berdarah.

Upaya yang bisa dilakukan untuk
menghindari penyakit yang disebabkan
oleh virus tersebut, yaitu menggunakan
kelambu saat tidur, menggunakan anti
nyamuk, dan menghilangkan tempat
nyamuk  berkembang biak. Vektor
penyakit (nyamuk) dapat diatasi dengan
menggunakan bahan kimia sintesis. Bahan
kimia sintesis sangat berbahaya bagi
lingkungan. Sebagian besar anti nyamuk
semprot, bakar, dan oles mengandung
insektisida yang terbuat dari bahan kimia
tertentu. Misalnya, pada nyamuk Aedes
aegypti dan Culex sp. dapat dibunuh
dengan menggunakan semprotan racun
serangga (Suratun & Wahyudi, 2020).
Selain memberikan dampak positif yaitu
nyamuk mati, penggunaan anti nyamuk
berbahan kimia dapat menyebabkan
keracunan, sesak napas, dan iritasi. Selain
itu biaya vyang dikeluarkan untuk
menggunakan semprotan dengan insektida
cukup besar (Adillah Athtahirah et al.,
2024). Maka untuk mengatasi hal ini,
dapat menggunakan bahan alami yang
ramah  lingkungan  serta  memiliki
kandungan  sebagai  insektida  atau
antinyamuk yang dapat digunakan untuk
pembuatan  antinyamuk. Salah  satu
tanaman obat yang dapat digunakan
sebagai pengusir nyamuk yaitu tanaman
serai.

LPPM UM Bengkul

Tanaman serai sudah banyak di
budidayakan masyarakat Padang Harapan
sebagai obat dan bumbu dapur, namun
masyarakat kurang mengetahui bahwa
tanaman serai bisa dimanfaatkan untuk
mengusir dan mengatasi masalah DBD
yaitu sebagai bahan dasar dan bahan alami
pengusir nyamuk. Tanaman serai dapat
dimanfaatkan ~ untuk  mengusir  dan
mengatasi masalah DBD vyaitu sebagai
bahan dasar dan bahan alami pengusir
nyamuk. Tanaman serai dapat diolah
dengan cara yang mudah dan praktis
sebagai spray antinyamuk yang dapat
disemprotkan ke ruangan.

Tanaman serai atau yang juga
dikenal sebagai Cymbopogon Citratus,
tumbuh di daerah tropis Asia Selatan dan
Tenggara. Sejak lama, tanaman serai telah
digunakan sebagai obat tradisional. Selain
itu, aroma batang dan daun serai yang
harum digunakan untuk memasak. Daun
kering tanaman serai diseduh menjadi teh
dalam pengobatan tradisional. Daun kering
ini biasanya ditambahkan ke makanan
sebagai tambahan untuk menambah rasa
dan penyedap. Cara ini digunakan untuk
menghasilkan rasa yang ringan, manis,
tanpa asam, dan sedikit pedas. Selain itu,
daun serai telah digunakan dalam obat
tradisional dan dalam industri medis
(Idawanni, 2015).

Sangat banyak nutrisi  yang
terkandung dalam tanaman serai seperti
vitamin A, vitamin B1 (tiamin), vitamin
B2 (riboflavin), vitamin B3 (niasin),
vitamin B5 (asam pantotenat), vitamin B6
(piridoksin), folat, asam folat, magnesium,
zat besi, seng, tembaga, kalsium, fosfor,
dan mangan. Selain itu, terkandung
mineral penting seperti tembaga, seng, zat
besi, kalsium, fosfor, dan mangan.
Selanjutnya, tanaman serai memiliki
antioksidan, flavonoid, dan senyawa
fenolik  seperti  luteolin,  glikosida,
kuersetin, kaempferol, eliminin, catecol,
asam chlorogenic, dan asam caffeic.
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Bahkan serai memiliki sifat antijamur dan
antimikroba (Welmince Bota., et al 2015).

Tanaman serai mempunyai bau
khas yang berasal dari minyak atsiri
citronellol (10%-15%) yang membantu
mengusir nyamuk. Serai juga mengandung
geraniol (20%—40%) dan citronellol (25%—
50%). Selain itu, silika sebesar 49% yang
ditemukan pada daun dan batang serai
memiliki efek desikasi, yang berarti bahwa
serangga, terutama  nyamuk, akan
mengeluarkan cairan tubuh mereka secara
terus-menerus hingga mereka mati (Huda
etal., 2022).

Spray antinyamuk merupakan salah
satu inovasi yang dapat dikembangkan
dengan menggunakan bahan alami yaitu
tanaman serai yang sangat aman dan
ramah  lingkungan  (Puspita, 2020).
Pengaplikasian metode spray dalam
pembuatan antinyamuk lebih  mudah
dibandingkan dengan metode lain seperti
gel karena hanya menyemprotkan spray
tersebut ke ruangan selain itu bahan-bahan
dan alat yang digunakan rata-rata sudah
dimiliki oleh masyarakat setempat (Yulion
etal., 2021).

Tim mahasiswa dalam program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) berkontribusi
pada  masyarakat  bertujuan  untuk
menyebarkan informasi tentang bahaya
dan cara mencegah DBD dengan
menggunakan bahan alami yang mudah
ditemukan, seperti tanaman serai. Selain
itu, program ini juga dapat memberikan
solusi praktis dan ramah lingkungan
melalui pembuatan spray antinyamuk
alami. Spray ini dirancang agar masyarakat
dapat membuat antinyamuk  sendiri
sehingga mendukung upaya pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD) .

Il. METODE KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi dan praktik
pembuatan spray antinyamuk ini dilakukan
pada tanggal 10 Agustus 2024 di
Lapangan HM. Yuli RT.16 Kelurahan
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Padang Harapan Kota Bengkulu, yang juga
menjadi tempat KKN Mahasiswa UMB.
Metode yang digunakan berupa sosialisasi
(ceramah), tanya jawab serta praktik
pembuatan spray antinyamuk. Kegiatan ini
berlangsung selama 2 jam mulai dari
pemaparan materi hingga dokumentasi.
Kegiatan sosialisasi ini difokuskan kepada
ibu-ibu di RT 16 Kelurahan Padang
Harapan.  Tahapan  kegiatan  yang
dilakukan diantaranya yaitu :

1. Persiapan

Menyediakan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk proses pembuatan spray
antinyamuk seperti pisau, talenan, kompor,
panci, saringan, gelas ukur, botol spray.
Sedangkan bahan yang dibutuhkan berupa
serai wangi (Cymbopogon citratus), air,
dan alkohol 70%. Selain itu tim juga
menyiapkan label produk berupa logo
yang akan ditempelkan di botol spray dan
juga membuat brosur yang berisi materi
praktek pembuatan spray yang kemudian
akan dibagikan ke masyarakat.

2. Sosialisasi

Kegiatan ini dimulai dengan
melakukan penyuluhan kepada masyarakat
tentang produk spray antinyamuk yang
berbahan alami yaitu tanaman serai.
Kemudian para peserta dalam kegiatan ini
dibagikan mini poster yang berisi deskripsi
produk spray antinyamuk dengan bahan
utama tanaman serai. Selain mudah
didapatkan tanaman serai ini memiliki
banyak manfaat terutama untuk mengusir
nyamuk karena mengandung 3 komponen
utama yang tidak disukai nyamuk yaitu
sitronelal,sitronelol,dangeraniol. Sitronelal
dan geraniol merupakan senyawa yang
dihindari nyamuk. Spray antinyamuk ini
bermanfaat untuk membasmi nyamuk dan
memberikan aroma yang segar.
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3. Proses Pembuatan

Kegiatan selanjutnya yaitu
pendampingan pembuatan produk spray
antinyamuk  yang  dilakukan  agar
masyarakat kelurahan padang harapan
mengetahui  langkah  demi  langkah
pembuatan serta alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam pembuatan spray
antinyamuk sehingga nantinya masyarakat
bisa membuat spray sendiri dirumah secara
mandiri.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan praktik
pembuatan spray ini dimulai dengan
mempersiapkan alat dan bahan. Pada
pembuatan spray antinyamuk ini alat yang
dibutuhkan seperti pisau, talenan, kompor,
panci, saringan, gelas ukur, botol spray.
Sedangkan bahan yang dibutuhkan berupa
serai wangi (Cymbopogon citratus), air,
dan alkohol 70%. Selain itu tim juga
menyiapkan label produk berupa logo
yang akan ditempelkan di botol spray dan
juga membuat poster ukuran A3 yang
berisi deskripsi produk spray antinyamuk
serta membuat mini poster yang kemudian
akan dibagikan ke masyarakat.

Cara Penggunaan

& Spray antl nyamuk dan seral siop digunakan

Gambar 1. Poster Spray Antinyamuk.
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Kegiatan diawali dengan sosialisasi
yaitu  pemaparan mengenai  bahaya
penyakit DBD dan pencegahan penyakit
DBD. Para peserta dibagikan mini poster
yang didalamnya terdapat beberapa
informasi tentang produk  spray
antinyamuk  vyaitu  latar  belakang
pembuatan produk, alat dan bahan, cara
pembuatan, cara penggunaan dan manfaat
dari produk. Peserta yang hadir cukup
antusias ketika kegiatan sosialisasi tengah
berlangsung. Mereka menyimak dan
mendengarkan materi yang diberikan.
Karena di RT.16 ini sudah terjadi beberapa
kasus DBD sehingga ini penting bagi
masyarakat untuk tahu pencegahan seperti
apa yang tepat untuk menangani kasus
DBD ini.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisas. |

Kegiatan selanjutnya yaitu
pendampingan pembuatan sampel spray
antinyamuk dari tanaman serai, Yyaitu
langkah pertama dengan mencuci bersih
batang serai dengan dengan air hingga
batang serai tercuci bersih dari kotoran.
Langkah kedua, batang serai hingga
menjadi bagian Kkecil tujuannya agar
ekstrak serai mudah keluar saat direbus.
Kemudian langkah yang ketiga, rebus serai
yang sudah dipotong selama 30 menit.
Lalu langkah yang keempat, dinginkan
ekstrak serai yang telah direbus kemudian
disaring. Langkah kelima, campurkan
alkohol dan ekstrak serai dengan
perbandingan 3:1, lalu masukkan ke dalam
botol spray. Spray antinyamuk dari ekstrak
serai sudah bisa digunakan.
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Gambar 3. Prakti Pembuatan Produk.

Kegiatan sosialisasi ini
berlangsung selama sekitar kurang lebih
dua jam, mulai dari pemaparan materi
hingga dokumentasi. Spray anti nyamuk
yang sudah disiapkan diberikan kepada
masyarakat yang hadir dan mengikuti
kegiatan sosialisasi untuk dibawa pulang
sebagai bentuk penghargaan atas kehadiran
mereka dan partisipasi mereka dalam
kegiatan. Kegiatan ini juga membantu
masyarakat untuk menjadi lebih kreatif
dalam memanfaatkan tanaman obat yang
ada di lingkungan mereka. Diharapkan
bahan-bahan yang mudah ditemukan dan
banyak digunakan di sekitar rumah dapat
menjadi inspirasi dan ide bagi masyarakat
untuk mengurangi gejala DBD yang ada di
kelurahan Padang Harapan.

‘Gamba'r 4. Foto Bersama Peserta.

Setelah kegiatan sosialisasi
berakhir, kelompok KKN UM Bengkulu
membagikan  souvenir  berupa spray
antinyamuk yang diberikan kepada semua
orang yang hadir. Masyarakat yang hadir
juga senang mendapatkan  souvenir
tersebut. Produk ini disediakan secara
gratis dengan tujuan agar warga Kelurahan
Padang Harapan dapat mencoba produk
yang kami buat dan menggunakan spray
antinyamuk secara pribadi. Dengan
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demikian sudah selesai kegiatan
sosialisasi yang diadakan oleh Mahasiswa
KKN UM Bengkulu di Kelurahan Padang
Harapan.

!
' 1

C?z;mbar 5. Produk Spray Antinyamuk.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan program KKN tentang
sosialiasasi dan pendampingan pembuatan
spray antinyamuk dari tanaman serai ini
berjalan dengan baik. Peserta sosialisasi
tampak antusias ketika kegiatan praktik
pembuatan spray sedang berlangsung.
Peserta kegiatan ini banyak bertanya
mengenai  proses pembuatan  spray
antinyamuk dengan memanfaatkan
tanaman serai ini. Dengan adanya kegiatan
sosialisasi dan praktik pembuatan spray
antinyamuk dari tanaman serai yang terdiri
dari ibu-ibu RT.16 kelurahan Padang
Harapan ini, peserta bisa mendapatkan
pengetahuan baru tentang antinyamuk
berbahan alami yang ramah lingkungan
dan proses pembuatan yang praktis yaitu
dari ekstrak tanaman serai. Sehingga
peserta yang awalnya hanya tahu bahwa
tanaman serai hanya dapat dijadikan
sebagai bumbu dapur ternyata bisa
dimanfaatkan menjadi obat pengusir
nyamuk dalam bentuk obat semprot.
Kedepannya  semoga  peserta  bisa
mempraktekkan sendiri pembuatan spray
antinyamuk di rumah karena alat dan
bahan yang mudah dan juga caranya yang
praktis.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih saya ucapkan kepada
semua pihak yang terlibat dalam rangkaian
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kegiatan  sosialiasasi  dan  praktik
pembuatan spray antinyamuk ini terutama
kepada ibu-ibu RT.16 Kelurahan Padang
Harapan sebagai partisipan yang telah
mengikuti kegiatan sosialisasi dan praktik
pembuatan spray antinyamuk dari ekstrak
tanaman serai dari awal hingga selesai.
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